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Latar belakang diadakannya penelitian ini adalah masih digunakannya model pembelajaran konvensional pada 
mata diklat produktif. Pada model pembelajaran konvensional, siswa kurang dituntut untuk menguasai materi secara 
aktif dan mandiri. Model belajar seperti ini akan memberikan hasil belajar siswa kurang maksimal. Oleh karena itu 
metode pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, diharapkan siswa dapat menghadapi berbagai masalah dan dapat mencari 
pemecahan masalah atau solusi dari permasalahan itu. Sehingga, siswa tidak selalu bergantung lagi pada guru untuk 
belajar tetapi siswa dapat belajar sendiri untuk mengembangkan pola pikirnya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
terhadap hasil belajar siswa kelas X TEI di SMK Negeri 3 Boyolangu  pada standar kompetensi menerapkan 
keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) Jenis peneltian ini merupakan penelitian quasi eksperimen (Pretest Posttest 
Control Group Design) yang terdiri dari satu kelas eksperimen yaitu kelas X  TEI 1dan satu kelas kontrol yaitu kelas X 
TEI 2. Dimana kelas kontrol dalam proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional 
sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan pre test sebelum memulai proses pembelajaran dan melakukan post test setelah melakukan proses 
pembelajaran. Tahapan yang terakhir adalah penyajian data dan laporan penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 10.72 %, sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional hasil belajar siswa hanya meningkat sebesar 8.8 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar lebih baik dibandingkan model 
pembelajaran konvensional. 
Kata kunci : Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil belajar 
 
Abstract 
The background of this research is still used conventional learning models in the eyes of productive training. In 
the conventional learning model, students are required to master the material less actively and independently. This 
learning model will give less than the maximum student learning outcomes. Therefore Type Jigsaw Cooperative 
learning methods, students are expected to face a variety of problems and find solutions to the problem or the solution 
of the problem. Thus, students do not always rely more on teachers to learn, but students can learn on their own to 
develop patterns of thought. 
This study aimed to determine the effect of the application of cooperative learning model Jigsaw type on 
learning outcomes of students of class X TEI in SMK Negeri 3 Boyolangu on competency standards apply 
Occupational Health and Safety (K3) The type of this research is a quasi-experimental study (pretest posttest control 
group design) that experiment consists of a single class is class 1 and class X TEI control that is class X TEI 2. Where 
control class in the learning process using conventional learning models, while the experimental class using cooperative 
learning methods Jigsaw type. Then proceed with providing pre-test before starting the learning process and perform 
post test after the learning process. The last stages are presenting data and research reports. 
The results show that the learning method is applied to the experimental class to improve learning outcomes of 
students by 10.72%, while the control class that uses a conventional learning models of student learning outcomes is 
only increased by 8.8%. It can be concluded that the type Jigsaw Cooperative learning methods to improve learning 
outcomes better than conventional learning models. 
Keywords: Cooperative Learning Model Type Jigsaw, learning outcomes 
     
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan sarana bagi manusia 
untuk mengembangkan kemampuan diri. Untuk 
mendapatkan pengembangan kemampuan yang maksimal 
pelaksanaan pendidikan harus dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya sehingga mampu mencetak tenaga 
profesional yang berkualitas serta memiliki kepekaan 
terhadap lingkungan, mampu berfikir nalar, logis dan 
sistematis.  
Pendidikan memegang peranan penting bagi kemajuan 
suatu bangsa. Maju atau mundurnya peradaban suatu 
bangsa ditentukan oleh keberhasilan pembangunannya di 
bidang pendidikan. Salah satu lembaga formal pendidikan 
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adalah sekolah, dimana didalamnya terdapat kegiatan 
belajar mengajar. Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) 
merupakan salah satu jenis lembaga pendidikan formal 
sebagai akibat dari perkembangan dan teknologi. SMK 
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menguasai 
keterampilan tertentu untuk memasuki lapangan kerja dan 
sekaligus memberikan bekal untuk melanjutkan 
pendidikan kejuruan yang lebih tinggi. SMK sebagai 
lembaga memiliki bidang keahlian yang berbeda – beda 
menyesuaikan dengan lapangan kerja yang ada, dan di 
SMK ini para siswa dididik dan dilatih keterampilan agar 
professional dalam bidang keahliannya masing – masing.  
Pada proses pembelajaran tentang standar 
kompetensi menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja 
sering kali siswa merasa kesulitan memahami pelajaran 
yang diberikan guru. Hal ini ditunjukkan dengan bukti 
bahwa siswa kurang antusias dalam mengikuti proses 
kegiatan belajar mengajar. Faktor yang menyebabkan 
kurang antusiasnya siswa dalam mengikuti proses KBM 
pada standar kompetensi kompetensi menerapkan 
keselamatan dan kesehatan  kerja yaitu model 
pembelajaran yang digunakan pada umumnya 
konvensional dimana guru membacakan atau 
memberikan bahan ajar sedangkan siswa mendengarkan, 
mencatat dengan teliti dan mencoba menyelesaikan soal 
sebagaimana yang dicontohkan oleh guru. Hasil yang 
diperoleh dengan menggunakan model konvensional 
tersebut siswa menjadi pasif karena KBM berorientasi 
pada guru. 
Dalam pembelajaran tentang standar kompetensi 
Menerapkan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja ( K3 ) 
seharusnya berorientasi pada siswa. Hal ini akan 
menyebabkan siswa mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan kreatifitas serta lebih dapat memahami 
pelajaran dan keterampilan dalam menyelesaikan 
permasalahan menerapkan keselamatan dan kesehatan 
kerja ( k3 ). Oleh sebab itu guru hendaknya  memilih dan 
menerapkan model pembelajaran yang merangsang siswa 
lebih aktif serta meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami pelajaran tersebut.  
Model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk menyebabkan siswa aktif   adalah  model 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw. Model 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw merupakan  salah 
satu pembelajaran yang menerapkan kerja kelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, Robi Atim ( 2010 
) menyimpulkan bahwa dengan membandingkan metode 
pembelajaran kooperatif model jigsaw dengan 
menggunakan metode pembelajaran konvensional hasil 
belajar siswa yang menggunakan metode kooperatif 
model jigsaw mengalami peningkatan. Yaitu rata – rata 
nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 66.65% sedangkan rata – 
rata nilai pretest dan posttest pada kelas control 
mengalami peningkatan 65.5%. sehingga dapat di 
simpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelas 
control. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Kelas X Smk Negeri 3 Boyolangu Pada Standar 
Kompetensi Menerapkan Keselamatan Dan Kesehatan 
Kerja (K3)”.  
Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat 
beberapa pokok permasalahan, antara lain: 
Apakah peningkatan hasil belajar siswa yang 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan yang 
menggunakan model Pembelajaran Konvensional ? 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui apakah peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan 
yang menggunakan Model Pembelajaran Konvensional. 
Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat 
bermanfaat: 
Bagi siswa : Memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna pada proses pembelajaran. Meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada Standar Kompetensi 
Menerapkan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja ( K3 ) 
Bagi guru : Meningkatkan kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran di kelas. Memecahkan 
permasalahan berkaitan dengan kegiatan proses 
pembelajaran. 
Adapun batasan masalah dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
Materi pelajaran yang diteliti dibatasi pada pokok 
bahasan standar kompetensi Menerapkan Keselamatan 
Dan Kesehatan Kerja (K3) pada kompetensi dasar 
mendeskripsikan keselamatan dan kesehatan kerja ( K3 ). 
Hasil belajar siswa yang dinilai dalam penelitian ini 
meliputi ranah kognitif yang berasal dari nilai posttest. 
Dalam penelitian dan pengembangan ini terdapat 
beberapa asumsi, yaitu: 
Siswa melaksanakan kegiatan belajar dengan sungguh – 
sungguh. 
Skor tes yang diperoleh benar – benar merupakan 
kemampuan siswa yang sesungguhnya tanpa bantuan 
orang lain. 
Belajar dalam lingkup pendidikan di sekolah 
adalah proses aktif siswa untuk mempelajari dan 
memahami konsep – konsep yang dikembangkan dalam 
kegiatan beljar mengajar baik individu maupun kelompok 
baik yang mandiri atau dibimbing ( Arifin, 2000). 
Slameto (1993:17) menyatakan hasil belajar 
merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui 
keberhasilan belajar seseorang. Seorang yang prestasinya 
tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam 
belajar.  Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat 




pengetahuan yang dicapai peserta didik terhadap materi 
yang diterima ketika mengikuti dan mengerjakan tugas 
dan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan 
tujuan pendidikan menggunakan klasifikasi hasil belajar 
yang secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yakni : 
ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotor.  
Ranah kognitif  
Ranah kognitif ini berhubungan dengan kemampuan 
berfikir siswa dari tingkat rendah berupa pengetahuan 
sampai ke tingkat tinggi berupa evaluasi. Proses berfikir 
pada tingkat rendah hanya berupa proses mengingat atau 
menghafal, sedangkan semakin tinggi proses berfikirnya 
akan semakin kompleks dan membutuhkan kemampuan 
bernalar yang lebih tinggi.  
Ranah afektif 
Ranah afektif merupakan ranah yang berhubungan 
dengan tingkah laku dan peristiwa yang berkaitan dengan  
sikap, minat dan ciri–ciri kepribadian dari siswa. Ada 
lima jenjang ranah afektif, yaitu : 
a. Kemampuan untuk menerima (receiving) 
b. Kemampuan menanggapi / memberikan respon 
(responding) 
c. Kemampuan untuk menilai (evaluating) 
d. Kemampuan mengorganisasikan (organization) 
e. Menyatakan peran watak (characterization) 
Ranah psikomotor  
Ranah pesikomotor berhubungan degan kemampuan 
motorik (gerak) siswa. Istilah psikomotor mencakup 
semua gerakan manusia yang disengaja. Ciri–ciri perilaku 
tersebut, merupakan pola kongkrit (dapat dilihat), 
disengaja (dikehendaki) dan dilakukan oleh manusia serta 
dianggap sebagai dari tujuan kurikulum pendidikan. 
Ranah psikomotor ini dapat diuraikan menjadi enam 
jenjang, yaitu : 
a. Keterampilan berdasarkan pemahaman kognisi / 
presisi 
Keterampilan ini berhungan dengan alat indera 
untuk memperoleh petunjuk yang membimbing 
kegiatan motorik. 
b. Keterampilan berdasarkan kesiagaan / kesiapan 
Meliputi kesiapan mental, fisik, dan emosi 
(keinnginan untuk berbuat). 
c. Keterampilan karena bimbingan 
Merupakan langkah awal untuk mempelajari 
ketrampilan fisik yang kompleks. Keterampilan 
ini meliputi meniru dan mencoba. 
d. Keterampilan karena kebiasaan 
Keterampilan ini berupa performance yanng 
menunjukkan respon yang dipelajari menjadi 
kebiasaan dan gerakan–gerakannya dapat 
dilakukan dengan mahir dan penuh kepercayaan. 
e. Keterampilan berdasarkan penyesuaian 
Merupakan keterampilan fisik yang telah 
berkembang dengan baik sekali, sehingga 
seeorang dapat merubah pula untuk disesuaikan 
dengan situasi yang baru. 
f. Keterampilan ciptaan baru 
Berhubungan dengan penciptaan pola – pola 
gerakan baru untuk menyelesaikan dengan 
situasi atau masalah 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada 
afektif dan psikomotor, namun hasil belajar psikomotor 
dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian 
dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Menurut Davidson dan Warsham (dalam 
Isjoni, 2011: 28), “Pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang mengelompokkan siswa untuk tujuan 
menciptakan pendekatan pembelajaran yang 
berefektifitas yang mengintegrasikan keterampilan sosial 
yang bermuatan akademik”. 
Slavin (dalam Isjoni, 2011: 15) menyatakan 
bahwa “pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja sama 
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur 
kelompok heterogen”. Jadi dalam model pembelajaran 
kooperatif ini, siswa bekerja sama dengan kelompoknya 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan begitu 
siswa akan bertanggung jawab atas belajarnya sendiri dan 
berusaha menemukan informasi untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada mereka. 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini 
berbeda dengan kelompok kooperatif lainnya, karena 
setiap siswa bekerja sama pada dua kelompok secara 
bergantian, dengan langkah-langkah pembelajaran 
sebagai berikut: 
a.  Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang disebut 
kelompok inti, beranggotakan 4 orang. Setiap siswa 
diberi nomor kepala misalnya A, B, C, D. 
b. Membagi wacana / tugas sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Masing-masing siswa dalam kelompok asal 
mendapat wacana / tugas yang berbeda, nomor kepala 
yang sama mendapat tugas yang sama pada masing-
masing kelompok. 
c. Kumpulkan masing-masing siswa yang memiliki 
wacana/ tugas yang sama dalam satu kelompok 
sehingga jumlah kelompok ahli sama dengan jumlah 
wacana atau tugas yang telah dipersiapkan oleh guru. 
d. Dalam kelompok ahli ini tugaskan agar siswa belajar 
bersama untuk menjadi ahli sesuai dengan wacana / 
tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
e. Tugaskan bagi semua anggota kelompok ahli untuk 
memahami dan dapat menyampaikan informasi 
tentang hasil dari wacana / tugas yang telah dipahami 
kepada kelompok kooperatif (kelompok inti). Poin a 
dan b dilakukan dalam waktu 30 menit. 
f. Apabila tugas telah selesai dikerjakan dalam 
kelompok ahli masing-masing siswa kembali ke 
kelompok kooperatif asal. 
g. Beri kesempatan secara bergiliran masing-masing 
siswa untuk menyampaikan hasil dari tugas di 
kelompok asli. Poin c dan d dilakukan dalam waktu 
20 menit. 
h. Bila kelompok sudah menyelesaikan tugasnya secara 
keseluruhan, masing-masing kelompok 
menyampaikan hasilnya dan guru memberikan 
klarifilkasi. 
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Hipotesis yang penulis ajukan dalam mengadakan 
penelitian ini adalah “ Hasil belajar siswa yang   
menggunakan model  pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw lebih baik daripada hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional” 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Quasi eksperimen, yaitu membandingkan 
antara satu atau lebih kelas eksperimen yang memberi 
suatu perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberi 
perlakuan tersebut.  Pada penelitian ini terdapat satu  
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas 
eksperimen adalah kelas yang  menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw, sedangkan kelas 
kontrol adalah kelas yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Adanya kelas kontrol adalah 
sebagai pembanding. 
Populasi penelitian ini adalah siswa TEI di SMK 
Negeri 3 Boyolangu. Sebagai sampel kelas eksperimen 
dalam penelitian ini adalah kelas X TEI 1 yang berjumlah 
30 siswa dan kelas X TEI 2 sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 30 siswa. Penelitian dilaksanakan di SMK 
Negeri 3 Boyolangu dan dilaksanakan pada semester 
genap tahun pelajaran 2012 - 2013. 
Sebelum dilakukan penelitian, kelas dalam  
populasi diberi tes awal (pre-test) untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. Selanjutnya pada kelas 
eksperimen diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw, sedangkan kelas kontrol dengan 
menggunakan model Pembelajaran Konvensional. 
Setelah keseuruhan kegiatan pembelajaran selesai, siswa 
diberi tes kemampuan  yang diberi nama tes akhir (post-
test).  Post-test dilakukan untuk mengetahui  hasil belajar 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang 
diterapkan pada setiap kelas. 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian Quasi eksperimen . 
Adapun desain penelitian ini adalah control  group pre 
test – post test  
E  O1     X       O2   
 
K  O3      Y           O4  
Gambar 1 Desain Control Group Pre Test – Post Test 
Keterangan : 
E = Kelas eksperimen 
K = Kelas kontrol  
X = pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
Y = pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional 
O1 = Pre test yaitu tes yang diberikan kepada siswa 
sebelum kegiatan belajar mengajar pada kelas 
eksperimen 
 O3 = Pre test yaitu tes yang diberikan kepada siswa 
sebelum kegiatan belajar mengajar kelas kontrol 
O2 = Post test yaitu tes yang diberikan kepada siswa 
setelah kegiatan belajar mengajar kelas eksperimen 
O4 = Post test yaitu tes yang diberikan kepada siswa 
setelah kegiatan belajar mengajar kelas kontrol 
Data dalam penelitian ini  dikumpulkan dengan 
menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Observasi  
Observasi adalah suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam penelitian 
ini observasi dilakukan untuk mengamati terlaksana atau 
tidaknya proses kegiatan mengajar dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  yang 
mengacu pada rencana perangkat pembelajaran. 
2. Metode tes 
Tes dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data tentang prestasi belajar siswa dalam 
standar kompetensi menerapkan keselamatan dan 
kesehatan kerja pada kompetensi dasar mendeskripsikan 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
Prosedur penelitian yang  dilakukan dalam 
penelitian ini, meliputi persiapan dan pelaksaan 
penelitian. 
1. Persiapan Penelitian 
Persiapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian  
ini  yaitu menyiapkan lembar observasi proses belajar, 
rencana pembelajaran, menyususn butir – butir soal, dan 
menetapkan pengamatan . 
2. Pelaksanaan Penelitian  
Langkah – langkah yang dilakukan dalam  
melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disiapkan dan menyampaikan 
indikator pembelajaran. 
b. Menyampaikan pada siswa tentang tugas – tugas yang 
harus dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif. 
c. Menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan 
model  pembelajaran kooperatif  tipe  jigsaw. 
d. Mengamati siswa dalam kelompok selama pembelajaran 
berlangsung. 
1. Tahap Analisis Butir Soal 
Analisis item tes yang digunakan meliputi 
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda. 
a. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran adalah kemampuat tes dalam 
menjaring banyaknya subyek peserta yang dapat 
menjawab dengan benar. 
Rumua : 
  ( Arikunto , 1999: 208) 
Keterangan : 
P = indeks kesukaran butir tes 
B = banyaknya siswa yang benar suatu butir soal 














Kriteria penafsiran indeks kesukaran suatu 
butir tes 
Indeks Kesukaran Penafsiran Butir 
Soal 
P < 0,30 
0,30 ≤ P ≤ 0,70 
P > 0,70 
Butir soal sukar 
Butir soal sedang 
Butir soal mudah 
 
b. Daya Beda 
Daya pembeda adalah bagaimana kemampuan soal 
itu untuk membedakan siswa – siswa termasuk 
kelompok pandai dengan siswa – siswa termasuk 
kelompok kurang pandai 
 
Rumus : 
    ( Arikunto , 1999: 
213) 
Keterangan : 
D = indeks diskriminasi 
BA = banyaknya siswa kelompok atas yang 
mengerjakan benar suatu butir soal. 
BB = banyaknya siswa kelompok bawah  yang 
mengerjakan benar suatu butir soal.  
JA = banyaknya semua siswa kelompok atas 
JB = banyaknya semua siswa kelompok bawah 
Pa = proporsi siswa kelompok atas yang menjawab 
suatu butir soal 
Pb = proporsi siswa kelompok atas yang menjawab 
suatu butir soal  
Tabel 2 






D ≥ 0,40 
0,30 ≤ D < 0,40 
 
0,20 ≤ D < 0,30 
D < 0,20 
Bagus sekali 
 bagus, tapi mungkin 
masih perlu 
peningkatan 
Cukup bagus, perlu 
diperbaikai 




Reliabilitas adalah ketepatan butir tes apabila 
diteskan kepada subyek yang sama. 
Rumus : 
 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dilakukan terhadap skor pretes kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Uji yang digunakan yaitu uji chi 
kuadrat. Langkah-langkah dalam uji normalitas: 
 
 
a. Merumuskan hipotesis 
Ho =  sampel berdistribusi normal 
H1 = sampel berdistribusi tidak normal  
b. Menentukan taraf signifikan 05,0  
c. Kriteria pengujian 
 Tolak Ho jika 22(1-)(k-1) dengan taraf nyata  =  
0,05. Dalam hal lain Ho diterima. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians digunakan untuk 
mengetahui apakah varians sampel-sampel yang 
diambil homogen (sama). Uji homogenitas 
dilakukan pada skor pretes. Langkah-langkah yang 
dilakukan adalah: 
a. Merumuskan hipotesis 
 Ho = Sampel homogen 
 H1 = Sampel tidak homogen 
b. Menentukan taraf signifikan 05,0  
c. Uji statistik 






                                      
(Sudjana, 2005: 250) 
d. Kriteria pengujian 
 Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel terima Ho jika 
Fhitung < Ftabel. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk membandingkan antara dua keadaan 
yang berbeda digunakan uji t. Pada penelitian ini 
yang dibedakan adalah kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan kelas kontror yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Langkah – 
langkah dalam uji t: 
a)  Merumuskan hipotesis  
H0 = rata – rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
sama dengan rata – rata  hasil belajar kelas control. 
H1 = rata – rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
lebih baik  daripada rata – rata  hasil belajar kelas 
control. 
b) Menentukan taraf signifikan α = 0,05 





= simpangan baku 
n1 = jumlah siswa kelas eksperimen 
n2 = jumlah siswa  kelas control 
S1 = simpangan baku kelas eksperimen 
S2 = simpangan baku kelas kontrol 




   = rata – rata nilai kelompok eksperimen 
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e) Kriteria pengujian 
Terima H0 jika t < t ( 1- α ) atau t hitung > t tabel 
dan sebaliknya  tolak  H0 jika t hitung > t tabel dengan 
dk = n1 + n2 – 2 sehingga H1 diterima 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah  soal yang tidak 
terlalu sukar dan tidak terlalu sulit . Dari 25 soal 
yang diujikan, 10 soal dinyatakan dalam  katagori 
sedang dan 15 soal dinyatakan dalam katagori 
mudah. Hasil lebih jelas dan hasil perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 1 (hal 65) 
Daya Beda 
Daya beda antara kelompok atas dan 
kelompok bawah dari hasil perhitungan 
menunjukkan kriteria antara jelek, cukup bagus dan 
bagus hasil lebih jelas terlihat pada lampiran 1 (hal 
67) 
Reliabilitas 
Dari perhitungan relibilitas butir soal 
diperoleh harga rxy hitung =0.896, maka keseluruhan 
butir soal yang digunakan sebagai perangkat tes 
tersebut dapat dinyatakan reliabilitas butui soal 
dengan kriteria sangat tinggi. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran 1 (hal 73) 
Validitas Butir Soal 
Dalam penelitian ini dilakukan 
penghitungan validitas terhadap butir soal dengan 
menggunakan Uji  korelasi product moment.  Dari 
25 butir soal yang diujicobakan, terdapat 4 butir 
soal dinyatakan cukup valid, 16 butir soal 
dinyatakan rendah atau tidak valid dan 5 butir soal 
dinyatakan sangat tidak valid. Hasil lebih jelas dan 
hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1 (hal 
75). Butir soal yang termasuk kriteria sangat valid, 
valid, cukup valid dan rendah dapat digunakan 
sebagai instrument penelitian, sedangkan butir soal 
yang termasuk kriteria sangat rendah tidak dapat 
digunakan sebagai instrument penelitian atau gugur. 
Dari hasi perhitungan terdapat butir soal dengan 




ANALISA HASIL BELAJAR 
 
Berdasarkan  pada perhitungan  uji t (pre 
test)  thitung (2.716)  >  ttabel (1.67). Sehingga hipotesis 
H1 diterima dan H0 ditolak. . Jadi dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih baik  
daripada  hasil belajar kelas kontrol. Sedangkan 
pada uji t (post test) thitung (4.0583) > ttabel (1.67). 
Sehingga hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dan 
dikarenakan thitung lebih besar dari ttabel dan bernilai 
positif maka hasil belajar kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada hasil belajar kelas kontrol. 
 Berdasarkan analisis uji – t diatas 
diperoleh rata – rata nilai pre test siswa kelas 
eksperimen = 65,78 dan rata – rata nilai pre test 
kelas kontrol = 61,1.  Pada saat metode 
pembelajaran yang diterapkan antara kelas 
eksperimen yang menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan kelas 
kontrol yang menggunakan metode konvensional 
terdapat perbedaan peningkatan belajar, dimana 
pada kelas eksperimen yang menggunakan  metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  rata – rata 
kelas meningkat dari 65,78 menjadi  76,9  atau 
meningkat  11,12%  sedangkan kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional rata – rata kelas 
meningkat dari 61,1  menjadi 70,5 atau meningkat 
8,8% 
 
Gambar 2 Histogram hasil pre test dan 
post test 
Sehingga dari analisa diatas dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan peningkatan 
terhadap hasil belajar siswa antara kelas 
eksperiman dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen terjadi peningkatan hasil belajar 
sebesar 11.12 %  sedangkan pada kelas kontrol 
terjadi peningkatan sebesar 8.8%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi 
daripada hasil belajar siswa kelas kontrol yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran tipe 
konvensional. Sehingga tidak hanya secara teoritis 
namun secara konseptual, model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw lebih baik daripada model 
pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan 
pada saat melakukan penelitian dilapangan dengan 
hasil bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang disajikan dalam Bab IV maka dapat ditarik 
simpulan bahwa : 
1. Pada kelas eksperimen yang menggunakan  metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  rata – rata 
kelas meningkat dari 65.78 menjadi  76.9, 
sedangkan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional rata – rata kelas meningkat dari 61,1  
menjadi 70,5. 
2. Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan hasil 
belajar sebesar 11.12 %  sedangkan pada kelas 
kontrol terjadi peningkatan sebesar 8.8%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen 
yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi daripada hasil 
belajar siswa kelas kontrol yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran tipe 
konvensional 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, saran-saran yang dapat digunakan agar 
tercapai hasil belajar yang maksimal adalah: 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini, sebaiknya model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw digunakan 
sebagai inovasi baru dalam pembelajaran pada 
pokok bahasan lain yang sesuai. 
2. Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memerlukan 
banyak waktu sehingga guru harus pandai mengatur 
waktu yang ada agar seluruh siswa dapat menyerap 
materi yang diberikan oleh guru secara tuntas.  
3. Guru hendaknya mampu menciptakan suasana yang 
tidak membosankan dalam proses pembelajaran 
mata diklat keselamatan dan kesehatan kerja. 
Sehingga mata diklat keselamatan dan kesehatan 
kerja menjadi lebih menyenangkan serta mampu 
meningkatkan minat belajar siswa. 
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